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Abstract

Learning biology based on project-based learning can increase students' creativity in facing the
development of technology and information.This study aims to analyse the increase in creativity
in students in the application of the PjBL model assisted by infographics on the material of the
human respiration system. This research uses a quantitative experimental with a Quasi-
experimental design research design. This research was conducted at Al-Azhar 5 Cirebon Islamic
High School with a population of class XI totaling 103 students and samples of class XI IPA 1 and
X1 IPA 2 with 33 students each. The collection techniques were observation and tests. The results
of this study are the application of the infographic-assisted PjBL model can increase student
activity very effectively, there is a significant difference in improving creativity skills between
students who are applied to the infographic-assisted PjBL model and students who are not applied
to the infographic-assisted PjBL model. This can be seen in the average N-Gain value of the
experimental class of 0.67 and the control class of 0.39 with the results of the hypothesis test
0.000 <0.050 meaning that HO is rejected and Ha is accepted. So there is an increase in student
creativity skills,student response to the application of infographic-assisted PjBL model shows
strong criteria.

Keywords: Project Based Learning (PjBL), Infographics, Creativity.

Abstrak

Pembelajaran biologi dengan berlandaskan pada pembelajaran berbasis project dapat
meningkatkan kreativitas siswa dalam menghadapi perkembangan teknologi dan informasi.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan kreativitas pada siswa dalam penerapan
model PjBL berbantuan infografis pada materi sistem respirasi manusia. Penelitian ini
menggunakan kuantitatif eksperimental dengan desain penelitian Quasi eksperimental design.
Penelitian ini dilakukan di SMA Islam Al-Azhar 5 Cirebon dengan populasi kelas XI yang
berjumlah 103 siswa dan sampel kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 dengan jumlah masing-masing 33
siswa. Teknik pengumpulan yaitu observasi,tes dan angket. Hasil penelitian ini adalah Penerapan
model PjBL berbantuan infografis dapat meningkatkan aktivitas siswa dengan sangat efektif,
terdapat perbedaan peningkatan keterampilan kreativitas yang signifikan antara siswa yang
diterapkan model PjBL berbantuan infografis dengan siswa yang tidak diterapkan model PjBL
berbantuan infografis. Hal ini dapat diketahui pada nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen
sebesar 0,67 dan kelas kontrol 0,39 dengan hasil uji hipotesis 0,000 < 0,050 artinya HO ditolak
dan Ha diterima. Sehingga terdapat peningkatan keterampilan kreativitas siswa, respon siswa
terhadap penerapan PjBL berbantuan infografis menunjukkan kriteria kuat.

Kata kunci: Project Based Learning (PjBL), Infografis, Kreativitas.
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PENDAHULUAN

Pendidikan erat kaitannya dengan proses pembelajaran. Pembelajaran adalah
interaksi yang dilakukan guru dan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran (Fitriana
et al., 2014; Pambudi et al., 2019; Rahma & Pujiastuti, 2021). Pembelajaran merupakan
suatu proses dimana guru dan siswa saling berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu.
Cara guru mengajar dan cara siswa mencapai tujuan pembelajaran sangat bergantung
pada keberhasilan pembelajaran (Fakhrurrozi, 2018; Azzahra et al., 2023). Pendidikan
abad ke-21 menekankan pada penguasaan materi akademik untuk membantu siswa
mempelajari berbagai keterampilan. Keterampilan abad 21 ditandai dengan kreativitas,
berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi (Darmawan, 2020; Ramdani dkk, 2019).
Keterampilan abad ke-21 mencakup sejumlah aspek, sebagaimana diuraikan dalam
Assessment & Teaching of 21st Century Skills (ATC21S), sebuah inisiatif yang dipimpin
pemerintah bekerja sama dengan University of Melbourne di Australia, yang
menganggap keterampilan tidak hanya sekedar pengetahuan teknis, termasuk
kreativitas (Chen , 2023).

Dalam pembelajaran abad 21, banyak perubahan yang terjadi, terutama inovasi
dalam bidang ilmu pengetahuan global. Produk-produk yang dihasilkan pada abad ke-
21, khususnya produk-produk teknologi, semakin banyak digunakan oleh banyak pelajar
untuk menunjang studinya dan memenuhi kebutuhan lain seperti bermain game dan
interaksi jejaring sosial. (Kartimi et al., 2019; Rahayu et al., 2022).Dewi et al., (2019)
menunjukkan bahwa kreativitas di Indonesia masih tercatat pada tingkat yang rendah,
hal ini dapat dibuktikan dengan hasil penelitian studi Indeks Inovasi Global tahun 2015
yang menempatkan Indonesia pada peringkat 115 dari 139 negara. Kemampuan berpikir
kreatif siswa rendah karena guru belum membekali siswa dengan kemampuan berpikir
kreatif. Hal ini dibuktikan dengan respon siswa yang cenderung menghafal dibandingkan
memahami konsep, karena bahasa yang diberikan cenderung mirip dengan bahasa
yang ada di buku. (Hidayat dan Widjajanti, 2018). Selain itu, tingkat kreativitas siswa
masih rendah karena belum adanya fasilitas pembelajaran yang sesuai, siswa kesulitan
memahami materi pembelajaran, dan siswa tidak memiliki kebiasaan memecahkan
masalah. Dalam upaya mengoptimalkan kreativitas siswa dalam belajar, diperlukan
penerapan pembelajaran yang tepat (Mashitoh et al., 2021; Azzahra et al., 2023)

Kreativitas adalah upaya untuk menyampaikan semua kemampuan seseorang
dan keinginan untuk mengaktualisasikan diri, mengembangkan potensi, dan mencapai
kedewasaan. Kreativitas belajar siswa dapat diukur berdasarkan empat indikator
yaitu fluency, flexibility, originality, dan elaboration (Munandar, 2016; Agustina et al.,
2020) Indikator tersebut dapat digunakan untuk membedakan tingkatan kreativitas
antara siswa satu dengan yang lainnya. Kreativitas siswa memiliki peranan penting
untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapi (Ernawati et al., 2019).

Penggunaan model pembelajaran sangat penting untuk menjamin proses
pembelajaran Praktek berjalan lancar. Model yang dipilih harus sesuai dengan mata
pelajaran yang diajarkan dan keterampilan yang ingin dikembangkan, serta
dimaksudkan untuk mendukung pencapaian tujuan pembelajaran, termasuk
meningkatkan hasil belajar siswa dan mengembangkan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan yang unggul. (Yulianti dkk., 2024; Pratama dkk., 2024) Penggunaan model
pembelajaran yang lebih interaktif seperti pembelajaran berbasis proyek (PBL) atau
metode berbasis masalah merupakan salah satu pendekatan akses yang lebih baik
dalam mendukung kreativitas. Model ini dapat mendorong siswa untuk berpikir kreatif
dan menemukan solusi baru (Astriyanti, 2017; Anggelia et al., 2022).

Upaya untuk mengembangkan kreativitas dalam pembelajaran adalah dengan
menggunakan model PjBL. Menurut Rian (2021), lembaga pendidikan yang fokus pada
proyek dapat memaksimalkan aktivitas belajar siswa, dapat meningkatkan kreativitas
siswa, keterampilan berpikir kritis dan efisiensi ilmiah siswa, sekaligus membantu
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mereka mengembangkan keterampilan belajar jangka panjang. Pembelajaran berbasis
proyek ini mempunyai potensi besar untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan dan bermakna bagi siswa serta dapat meningkatkan kinerja belajar
sains siswa (Alqudah, 2019).

Model PjBL merupakan model pembelajaran yang mengorganisasikan
pembelajaran ke dalam suatu proyek (Thomas, 2000). Model PjBL dipilih karena
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan pembelajarannya
sendiri, menghasilkan produk, dan bekerja lebih leluasa. Manfaat model PjBL adalah
dapat meningkatkan motivasi, meningkatkan keterampilan pemecahan masalah,
meningkatkan kolaborasi, dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan
prestasi siswa. (Nirmayani, 2021; Noorhalida et al., 2023).

Media pembelajaran saat ini berkembang karena pengaruh ilmu pengetahuan
dan teknologi (Alrwele, 2017; Azizul et al., 2020). Siswa memerlukan media
pembelajaran baru agar proses pembelajaran tidak monoton (Arisantiani et al., 2017,
Wisada et al., 2019). Siswa akan tertarik dengan variasi bahan ajar dan mereka juga
akan memiliki lebih banyak kesempatan untuk belajar mandiri di rumah dan mengurangi
ketergantungan mereka terhadap kehadiran guru (Apriansyah, 2020; acara Novika
Auliyana et al., 2018).

Infografis bersifat salah satu diantara mereka. alat peraga yang dapat digunakan
dalam pembelajaran. Penggunaan media visual menuntut siswa menjadi pencari
informasi yang mampu mengkonstruksi pengetahuan (Gebre dan Polman, 2016).
Berdasarkan hal tersebut, dengan menggunakan infografis sebagai media
pembelajaran, siswa akan mampu menjelaskan suatu konsep dengan memahaminya
lebih dalam dan mengidentifikasi sumber yang dapat dipercaya berdasarkan fakta
daripada opini (Davidson dalam Leggette, 2020).

Kelebihan infografis adalah yang pertama, infografis berisi gambar dan kalimat
yang menarik. Kedua, media infografis dapat ditampilkan pada platform media sosial
seperti Instagram. Ketiga, infografis dapat diakses oleh semua orang, termasuk pelajar.
Keempat, media infografis dapat membantu guru menyampaikan materi pembelajaran
dengan lebih mudah (Firdaus et al., 2021). Media infografis juga dapat membantu
pendidik mengembangkan kemampuan dan kebiasaan belajar mandiri siswa. Media
infografis berperan menyederhanakan informasi sehingga lebih mudah dan cepat
dipahami (Reizal et al., 2020; Nasution & Diansyah, 2020).

Farihatun & Rusdarti (2019), meneliti tentang Keefektifan pembelajaran Project
Based Learning (PJBL) terhadap peningkatan kreativitas dan hasil belajar.
Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) yang diterapkan pada kelas eksperimen
mampu meningkatkan dan membangkitkan dorongan kepada siswa untuk lebih berani
dan leluasa untuk mengeksplor serta mengaktualisasikan keinginan siswa dalam belajar
melalui pembuatan proyek. Dari penelitian yang dilakukan oleh Farihatun & Rusdarti
(2019) terdapat persamaan model PjBL dan variabel yang diteliti yaitu kreativitas tetapi
perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti yaitu peneliti menggunakan media
berbantuan infografis.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya mengenai model PjBL, masih terdapat
kekurangan pada model PjBL yang menggunakan grafik informasi. Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelitian model PjBL menggunakan grafik informasi untuk meningkatkan
kreativitas siswa dalam pembelajaran Biologi. Berdasarkan permasalahan tersebut,
maka telah dilakukan penelitian terhadap kreativitas siswa pada pembelajaran siswa
dengan menggunakan model project based learning (PjBL) berbantuan infografis.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model PjBL dengan bantuan
infografis dalam meningkatkan kemampuan kreativitas siswa.
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METODE

Penelitian ini dilakukan di SMA Islam Al-Azhar 5 Cirebon dengan menggunakan
metode penelitian kuantitatif eksperimental yang dilakukan pada bulan Februari-Maret
2024. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis peningkatan kreativitas pada
siswa dalam penerapan model PjBL berbantuan infografis pada materi sistem respirasi
manusia. Desain penelitian yang digunakan yaitu Quasi eksperimental design dengan
bentuk pretest-posttest control group design (Sugiono, 2014). Sumber data dalam
penelitian ini yaitu dengan melakukan studi lapangan dan studi literature review dalam
mencari sumber referensi yang digunakan dalam penelitian. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh peserta didik kelas XI di SMA Islam Al-Azhar 5 Cirebon yang berjumlah
103 siswa dengan sampel dalam penelitian yaitu kelas XI MIPA 1 berjumlah 33 siswa
sebagai kelas eksperimen dan XI MIPA 2 yang berjumlah 33 siswa sebagai kelas kontrol.
Penelitian ini berlokasi di SMA Islam Al Azhar 5 Cirebon tahun ajaran 2023/2024.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa observasi, tes dan angket
dengan menggunakan instrumen berupa lembar observasi untuk mengukur
keterlaksanaan model PjBL; lembar penilaian produk yang meliputi beberapa indikator
penilaian diantaranya yaitu perencanaan, proses pembuatan produk, isi/konten
infografis, format/desain dan ketepatan dalam pengumpulan produk; soal uraian
sebanyak 5 soal dengan indikator penilaian kreativitas menurut Munandar (2016) yaitu
(1) Kelancaran (Fluency), (2) Keluwesan (Flexibility), (3) Keaslian (Originality), dan (4)
kerincian (Elaboration); dan lembar angket respon siswa. Penelitian ini melalui analisis
data seperti uji instrumen tes yang terdiri dari uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat
kesukaran dan uji daya beda. Selain itu dilakukan uji prasyarat dengan mekakukan uji
normalitas dan uji homogenitas serta uji hipotesis dengan menggunakan uji Mann-
Whitney U (Noor, 2011)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Aktivitas Belajar Siswa pada Penerapan Model Project Based Learning (PjBL)
berbantuan Infografis

Pengamatan aktivitas belajar siswa pada penerapan model Project Based
Learning (PjBL) berbantuan infografis pada materi sistem respirasi manusia dilakukan
selama empat kali pertemuan dan dilakukan saat pembelajaran berlangsung. Proses
mengamati aktivitas siswa dilengkapi dengan menggunakan lembar observasi. Proses
mengukur aktivitas belajar siswa digunakan teknik observasi yang melibatkan observer
yang mengobservasi aktivitas siswa dengan instrument yang berupa lebar observasi.
Penilaian aktivitas siswa ini dilakukan oleh tiga orang observer yang ada di dalam kelas,
dimana setiap observer mengamati aktivitas siswa sesuai dengan indikator yang tertera
di dalam lembar observasi. Dan data aktivitas belajar siswa yang telah didapatkan
kemudian dianalisis dan didapatkan rata-rata dengan nilai yang bervariasi.

Penelitian ini melakukan kegiatan observasi atau mengamati aktivitas siswa
pada saat kegiatan pembelajaran dilakukan di kelas eksperimen. Penilaian tersebut
dilakukan karena untuk mengetahui keberhasilan penerapan model PJBL berbantuan
infografis dalam meningkatkan kreativitas siswa dengan cara mengamati aktivitas
belajar siswa dengan menggunakan lembar observasi. Model PJBL diterapkan pada
kelas eksperimen memiliki 6 tahapan yaitu: (1) Menyiapkan pertanyaan atau penentuan
proyek, (2) Merencanakan langkah-langkah penyelesaian proyek, (3) Menyusun jadwal
pelaksanaan proyek, (4) Memonitoring perkembangan proyek peserta didik, (5)
Menyusun laporan dan mempresentasikan hasil proyek, (6) Mengevaluasi proyek dan
hasil proyek. Semua tahapan tersebut dilakukan untuk mendukung peningkatan pada
indikator-indikator kreativitas yaitu: (1) Kelancaran (Fluency), (2) Keluwesan (Flexibility),
(3) Keaslian (Originality), dan (4) kerincian (Elaboration). Aktivitas siswa dapat dilihat
pada gambar dibawah ini:
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Gambar 1. Diagram Nilai Observasi Aktivitas Siswa

erangan :

: Menyiapkan pertanyaan atau penentuan proyek
: Merencanakan langkah-langkah penyelesaian proyek

Menyusun jadwal pelaksanaan proyek

: Memonitoring perkembangan proyek peserta didik
: Menyusun Laporan dan mempresentasikan hasil proyek
: Mengevaluasi proyek

Berdasarkan gambar 1 dapat diketahui aktivitas siswa dalam keterlaksanaan

model PjBL memiliki nilai rata-rata persentase dalam kategori sangat baik. Persentase

akti

vitas siswa yang paling tinggi adalah pada sintak 2 yaitu Merencanakan langkah-

langkah penyelesaian proyek dengan persentase 95% pada tahap ini siswa sudah
mampu merencanakan pembuatan produk dengan sangat baik dimulai dari pemilihan
alat bahan dan referensi serta strategi yang akan mereka gunakan untuk membuat
produk infografis.sedangkan sintak dengan persentase terendah pada sintak 3 yaitu
pada tahap menyusun jadwal pelaksanaan proyek dengan nilai presentase terkecil yaitu
83% dikarenakan siswa kurang aktif saat berdiskusi merancang tugas proyek.

Hasil penilaian produk infografis pada kelas eksperimen berdasarkan kelompok

masing-masing dapat dilihat pada gambar berikut:

ber
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Nilai

m Hasil Produk

Gambar 2. Diagram Penilaian Produk Infografis
Berdasarkan gambar 2 diketahui bahwa setiap kelompok memiliki nilai yang
beda. Kelompok yang memiliki nilai tertinggi dalam pembuatan produk infografis

adalah kelompok 2 dan kelompok 4 dengan nilai 91. Sedangakan nilai produk yang
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terendah yaitu 80 dikarenakan terdapat materi yang belum dicantumkan dalam
infografis. Berikut salah satu hasil produk siswa berupa Infografis pada materi sistem
respirasi manusia.

Organ yang mengalami
gangguan

Gambar 3 Hasil Produk Infografis Siswa

Penilaian infografis ini hanya dilakukan di kelas eksperimen, dengan
menggunakan lembar observasi penilaian produk dengan indikator penilaian yaitu
perencanaan, proses pembuatan produk, isi/lkonten infografis, format/desain dan waktu
ketepatan dalam pengumpulan produk. Pembuatan infografis ini dilakukan secara
berkelompok. Pengerjaan pembuatan produk dibuat secara berkelompok dan dipantau
dengan bertanya langsung mengenai kesulitan-kesulitan yang terdapat pada saat
pembuatan produk. Media infografis merupakan satu diantara media informasi yang
mudah disampaikan dan dapat dipahami dengan baik (Muthiadin et al., 2020). Hal
ini sesuai dengan penelitian yang mengatakan bahwa media pembelajaran
mempermudah siswa dalam hal belajar (Aldila et al., 2019; Puspitorini et al., 2014).

Penggunaan pemodelan PjBL untuk membuat infografis topik gangguan sistem
pernafasan yang dapat membantu siswa memahami pentingnya menjaga kesehatan
sistem pernafasan sehingga pembelajaran biologi pada materi sistem pernafasan
manusia menjadi lebih menyenangkan dan mudah dipahami (Rahardjanto et al., 2019).
Hal ini sesuai dengan pendapat Nugraha et al., (2023) yang menyatakan bahwa model
PjBL ini mampu meningkatkan motivasi, dimana siswa melaporkan bahwa belajar dalam
proyek lebih menyenangkan, sehingga penggunaan model PjBL ini layak digunakan
dalam proses pembelajaran.
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Perbedaan Peningkatan Kreativitas Siswa

Untuk mengukur potensi kreativitas siswa digunakan tes uraian yang berjumlah
5 soal untuk mengukur indikator kreativitas yang mencakup komponen: 1)Kelancaran
(Fluency), yaitu dapat mencetuskan banyak gagasan, jawaban, dan penyelesaian
masalah, 2)Keluwesan (Flexibility), yaitu memberikan macam-macam cara yang
berbeda untuk menyelesaikan masalah, menghasilkan gagasan, jawaban, atau
pertanyaan yang bervariasi, 3)Orisinalitas (Originaity), yaitu menggunakan cara baru
dalam menyelesaikan masalah berdasarkan modifikasi cara lama dan indikator
4)Elaborasi (Elaboration), yaitu kemampuan merinci (Munandar, 2016). Penerapan
model PjBL berbantuan Infografis menunjukkan hasil yang berbeda pada Pretest dan
Posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata Pretest dan Posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat berdasarkan gambar grafik di bawabh ini.

100
90
80
70 6590 4712
60
50
40
30
20
10

0

88,93

77,12

Rata-rata

Pretest Posttest

m Eksperimen = Kontrol

Gambar 4. Diagram Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest

Berdasarkan gambar 4 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata nilai pretest dan
posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat adanya perbedaan. Pada
kelas eksperimen nilai rata-rata pretest yang diperoleh yaitu 65,90 sedangkan nilai rata-
rata pretest kelas kontrol yaitu 62,12. Kemudian nilai rata-rata posttest yang diperoleh
pada kelas eksperimen yaitu 88,93 sedangkan nilai rata-rata posttest yaitu 77,12. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan
Infografis pada materi sistem respirasi efektif untuk meningkatkan kreativitas.

Setelah diperoleh data hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol, langkah selanjutnya yaitu melakukan uji N-Gain yang bertujuan untuk
dapat mengetahui apakah terdapat peningkatan antara nilai pretest dan juga nilai
posttest. Adapun data hasil N-Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada
gambar berikut:

1
0,9
0,8
0.7 0,67
0,6
0,5
04 0,39
0,3
0,2
0,1
0 - _ -
Eksperimen ® N-Gain Kontrol

Gambar 5 Diagram Rata-rata Nilai N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Berdasarkan gambar 5 rata-rata nilai N-Gain pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen terdapat perbedaan, dimana nilai eksperimen lebih tinggi jika dibandingkan
dengan nilai N-Gain pada kelas kontrol. Nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen dan
kelas kontrol tergolong dalam kategori sedang. Pada kelas eksperimen rata-rata nilai n-
gain yang di peroleh yaitu 0,67, sedangkan nilai rata-rata n-gain yang diperoleh di kelas
kontrol yaitu 0,39. Selisih nilai N-Gain keduanya adalah 0,28 yang menunjukkan bahwa
terdapat adanya perbedaan yang dihasilkan setelah menerapkan model PjBL
berbantuan Infografis. Berikut ini merupakan data rekapitulasi hasil uji N-Gain di kelas
eksperimen.

Tabel 1. Rekap Hasil Uji N-Gain Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Eksperimen Kontrol
Interval Kategori
Jumlah Persentase Jumlah Persentase
Siswa (%) Siswa (%)
Gain > 0,70 Tinggi 12 36% 0 0%
0,30 < Gain 0,70 Sedang 21 64% 22 67%
Gain < 0,30 Rendah 0 0% 11 33%

Perbedaan peningkatan keterampilan kreativitas siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol dapat diketahui melalui uji statistika. Uji statistik yang dilakukan dalam
penelitian ini dilakukan dengan 2 tahapan yaitu uji prasyarat dan uji beda. Uji prasyarat
mencakup uji normalitas yang dilakukan dengan cara uji Kolmogorov smirnov dan uji
homogenitas. Kedua uji prasyarat tersebut dilakukan untuk mengetahui apakah data
yang didapat dari hasil penelitian berdistribusi normal dan homogen atau tidak. Hasil dari
uji prasyarat akan menjadi penentu langkah berikutnya pada uji statistik. Uji statistik ini
dilakukan bertujuan untuk mengetahui perbedaan peningkatan kreativitas siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tahapan uji statistik pada penelitian ini
menggunakan SPSS 25.0.

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas, maka didapatkan bahwa
baik data n-gain pada kelas kontrol maupun data n-gain pada kelas eksperimen
menunjukkan nilai uji normalitas dengan sig. 0,163 lebih besar dari 0,050 sehingga data
N-Gain kelas kontrol berdistribusi normal. Hasil uji Homogenitas pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,207. Nilai signifikansi yang
diperoleh lebih besar dari 0,050. Maka dari hasil uji prasyarat didapatkan bahwa data
nilai N-Gain berdistribusi homogen.

Dari uji prasyarat yang telah dilaksanakan data hasil penelitian N-Gain kelas
eksperimen berdistribusi tidak normal dan data N-Gain kelas kontrol berdistribusi normal.
Serta berdasarkan hasil homogenitas nilai N-Gain tersebut bersifat homogen. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan uji hipotesis menggunakan uji Mann-Whitney U sebagai
pengganti uji Independent Sample Test, uji ini termasuk dalam uji non parametrik yang
tidak membutuhkan asumsi parameter apapun untuk populasi yang diuji. Hasil dari uji
Mann-Whitney U dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 2. Hasil Uji Mann Whitney U

Hasil Belajar

Mann-Whitney U 100.500
z -5.824
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000

Hasil uji Mann Whitney U yang disajikan pada tabel 4. menunjukkan hasil
signifikan 0,000 menunjukkan bahwasanya hipotesis HO diterima dan H1 ditolak karena
berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan terdapat perbandingan yang signifikan
antara siswa yang menggunakan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan
Infografis dan siswa yang tidak menggunakan model Project Based Learning (PjBL)
berbantuan Infografis dalam proses pembelajaran materi Sistem Respirasi Manusia
untuk meningkatkan keterampilan kreativitas siswa di SMA Islam Al Azhar 5 Cirebon.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa akan memiliki keterampilan kreatif
yang lebih baik jika diterapkan model pembelajaran yang tepat, seperti penerapan model
PjBL. Ini didukung oleh penelitian Yusika, |. (2021), yang menyatakan bahwa penerapan
model PjBL dapat meningkatkan kreativitas siswa dan memiliki potensi untuk
meningkatkan hasil belajar mereka. Kegiatan proyek dalam kelompok dapat
meningkatkan motivasi siswa dan memungkinkan mereka memperoleh pembelajaran
yang bermakna dengan hasil yang lebih baik.

Penelitian lain menunjukkan bahwa strategi model PjBL berguna ketika
dikombinasikan dengan kemampuan pengetahuan dan pemahaman konsef, atau
kemampuan kognitif dan strategi ini berfungsi dengan sikap atau kemampuan afektif
siswa. Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Darmawan, 2020) yang menggunakan
strategi model PjBL dalam kelas biologi dan menggunakan materi ekosistem untuk
menilai hasil belajar dan sikap siswa. Berdasarkan uji hipotesis penelitian, ditemukan
bahwa pembelajaran berbasis proyek berdampak pada penguasaan konsep siswa.
Hasilnya menunjukkan bahwa siswa yang difasilitasi model (PjBL) dan siswa yang
difasilitasi pembelajaran konvensional memiliki penguasaan konsep yang lebih baik
daripada siswa yang difasilitasi pembelajaran konvensional.

Respon Siswa terhadap Penerapan Model Project Based Learning (PjBL)
berbantuan Infografis

Respon siswa terhadap penerapan model PjBL berbantuan Infografis untuk
meningkatkan keterampilan kreativitas siswa pada materi Sistem Respirasi dapat diukur
dengan menggunakan sebuah angket. Angket respon siswa ini hanya ditujukan pada
kelas eksperimen yaitu kelas Xl MIPA 1 dengan jumlah 33 siswa. Angket ini berisikan
30 item pernyataan dengan menggunakan skala linkert, dengan alternative jawaban
yang terdiri dari 4 pilihan yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat
tidak setuju (STS). Hasil analisis respon siswa disajikan pada gambar berikut:
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Gambar 6. Diagram Persentase Angket Respon Siswa

Berdasarkan diagram 6 dapat diketahui bahwa respon terhadap penerapan
model PjBL berbantuan infografis untuk meningkatkan kreativitas siswa ini 45%
menunjukkan hasil respon yang kuat, 55% menunjukkan respon sangat kuat serta 0%
menunjukkan hasil respon cukup, lemah dan sangat lemah. Selain itu, rata-rata dari
respon siswa menunjukkan kriteria sangat kuat dengan nilai rata-rata keseluruhan nilai
respon 80%. Berdasarkan hasil respon tersebut, penerapan model PjBL berbantuan
infografis memperoleh respon yang positif dari siswa. Berikut merupakan gambar
analisis angket respon perdimensi:

100%
83% 83% 85%
80%
A
©
c 60%
[<5]
&
& 40%
20%
0%
Dimensi 1 Dimensi 2 Dimensi 3
m Persentase Respon Perdimensi
Gambar 7. Rata-rata Respon Per Dimensi
Keterangan :
Dimensi 1 : Penerapan Model PjBL
Dimensi 2 : Penerapan Media Infografis
Dimensi 3 : Keterampilan Kreativitas Siswa

Rata-rata respon per dimensi berdasarkan hasil respon yang telah dianalisis
terdapat tiga dimensi yang diukur untuk mengukur respon siswa yang melakukan
penerapan model PjBL berbantuan Infografis untuk meningkatkan keterampilan
kreativitas siswa. Gambar 7 menunjukkan persentase angket siswa perdimensi terhadap
PjBL pada materi sistem respirasi. Berdasarkan diagram batang tersebut menunjukkan
bahwa pada dimensi 1 yaitu penerapan model PjBL memiliki nilai rata-rata respon 83%.
Hal tersebut ditunjukkan oleh respon siswa saat mengikuti pembelajaran pada materi
sistem respirasi merasa lebih mudah dalam menerima serta memahami materi. Dimensi
2 yaitu penerapan media infografis memiliki nilai rata-rata respon 83% yang
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menandakan bahwa tanggapan respon siswa dalam mengikuti pembelajaran PjBL
berbantuan infografis ini sangat baik. Dimensi 3 yaitu keterampilan kreativitas siswa
memiliki nilai rata-rata respon 85% yang ditunjukkan melalui respon siswa bahwa siswa
memiliki pengalaman yang bertambah setelah pembelajaran menggunakan model PjBL.

Hal tersebut selaras dengan hasil penelitian Sahtoni (2017) Rata-rata persentase
respons siswa terhadap penggunaan poster infografis pada pembelajaran IPA secara
keseluruhan memperoleh persentase sebesar 88% dengan kategori “Sangat Baik”
dimana responden merasakan bahwasanya penggunaan media infografis dapat
meningkatkan ketertarikan dalam belajar, dan memungkinkan menjadi suatu dampak
yang cukup positif bagi perkembangan pembelajaran mereka. Hasil penelitian lainnya
yang terkait dengan penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran infografis
memiliki karakteristik memberikan umpan balik dengan penguatan secara otomatis,
menyesuaikan dengan kecepatan, kesempatan, dan kebutuhan peserta didik,
mempunyai daya tarik visual, memberi pengalaman belajar yang berbeda-beda,
konsisten, efektif, dan efisien serta dapat meningkatkan minat belajar (Mansur &
Rafiudin, 2020).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakuakn dapat disimpulkan bahwa
Aktivitas siswa saat diterapkan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan
infografis berjalan sangat baik terlihat dari nilai rata-rata observasi aktivitas yang
semakin meningkat. Hal ini ditunjukkan dengan persentase rata-rata aktivitas siswa
sebesar 87% dengan kategori sangat baik. Terdapat perbedaan peningkatan
keterampilan kreativitas yang signifikan antara siswa yang menggunakan model PjBL
berbantuan infografis dan siswa yang tidak menggunakan model PjBL berbantuan
infografis dalam proses pembelajaran materi sistem respirasi untuk meningkatkan
keterampilan kreativitas siswa di SMA Islam Al Azhar 5 Cirebon. Respon siswa terhadap
implementasi model Project Based Learning (PjBL) berbantuan Infografis pada materi
sistem respirasi memperoleh respon yang positif dengan nilai rata-rata keseluruhan nilai
respon yaitu 84% dengan kategori sangat kuat.

Implementasi model Project Based Learning (PjBL) berbantuan Infografis sangat
efektif untuk digunakan untuk meningkatkan kreativitas siswa. Maka dari itu model
Project Based Learning (PjBL) berbantuan Infografis untuk dapat digunakan oleh
pendidik sebagai alternative dalam pembelajaran agar dapat membantu proses belajar
siswa dan dapat meningkatkan kreativitas siswa.
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